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‘j"Pada bab ini dipaparkan mengenai landasan teoritis, penelitian-penelitian terdahulu,
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k ng‘]<a pemikiran dan hipotesis. Landasan teoritis menjelaskan teori yang mendasari

%

elltlan ini, dan teori-teori yang mendukung variabel-variabel penelitian ini. Selain
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@mEmbahas teori-teori tersebut juga akan dilampirkan bagan mengenai penelitian
gisebgel m ya yang menjadi bahan pertimbangan penelitian.
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%é : Kerangka pemikiran menggambarkan alur logika hubungan dari masing-masing
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cii/aguabel penelitian. Hubungan dari masing-masing variabel juga akan dijelaskan dalam bab
Sini. Darl penjelasan yang ada, maka peneliti dapat menarik hipotesis yang merupakan

esimpulan sementara dari masalah yang diteliti.
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A. Laﬁdasan Teori
1. Peori Sinyal (Signalling Theory)
| Sederetan angka belum tentu merupakan informasi tetapi tetap hanya
sekedar data kalau deretan angka tersebut tidak mempunyai makna atau nilai bagi

~yang membacanya. Nilai informasi adalah kemampuan informasi untuk

= meningkatkan pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam pengambilan keputusan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNuedU

;»Suwardjono (2012:111). Teori ini juga mengemukakan tentang bagaimana
»seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan Nazilah et al. (2018). Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan Nazilah et al.
~(2018). Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui pengungkapan
Yinformasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan

=oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa
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promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik daripada perusahaan lain Nazilah et al. (2018). Salah satu jenis informasi yang
rdikeluarkan oleh perusahaan adalah laporan tahunan.
Berdasarkan teori sinyal yang dicetuskan pertama kali oleh Michael Spence
7(1973) dalam penelitiannya yang berjudul JobMarket Signalling. Teori ini
melibatkan dua pihak, yakni pihak dalam seperti manajemen yang berperan sebagai
pihak yang memberikan sinyal dan pihak luar seperti investor yang berperan
:*sebagai pihak yang menerima sinyal tersebut. Spence mengatakan bahwa dengan
::memberikan suatu isyarat atau sinyal, pihak manejemen berusaha memberikan
ﬁnformasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak investor. Kemudian,
'pihak investor akan menyesuaikan keputusannya sesuai dengan pemahamannya

:terhadap sinyal tersebut.

s Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang
menurut pertimbangannya saangat diminati oleh investor dan pemegang saham
khususnya kalau informasi tersebut merupakan berita baik (good news) Suwardjono
(2012:583). Manajemen juga berminat menyampaikan informasi yang dapat

jmeningkatkan kredibilitasnya dan kesuksesesan perusahaan meskipun informasi

?tersebut tidak diwajibkan. teori sinyal (signalling theory) merupakan sinyal-sinyal

winformasi yang dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan

. menentukan apakah para investor akan menanamkan sahamnya atau tidak pada
perusahaan yang bersangkutan Suwardjono (2012:583). Pengumuman informasi
akuntansi memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik
dimasa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan

%perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi informasi baik

<laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik terhadap fluktuasi
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volume perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar. Berdasarkan

kondisi tersebut untuk menstabilkan ataupun membuat harga saham menjadi tinggi

;:maka perusahaan akan berusaha menggunakan berbagai cara salah satunya dengan

‘:melakukan manipulasi data keuangan. Hal ini terbukti di mana dalam kasus

=General Electric Company, PT Asuransi Jiwasraya (Persero), dan Garuda Indonesia

Group.

‘ PT Asuransi Jiwasraya (Persero) membukukan laba, tapi laba tersebut
isebenarnya adalah laba semu sebagai akibat dari rekayasa akuntansi (window
{:dressing) di mana perusahaan sebenarnya sudah mengalami kerugian Hal tersebut

::juga dilakukan oleh General Electric Company, dimana perusahaan tersebut

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;"melakukan manipulasi laporan keuangan dengan menggelembungkan dana

=cadangan asuransi untuk memberikan penilaian yang baik atas laporan keuangan
perusahaan. Serta kasus serupa juga terjadi pada Garuda Indonesia Group dimana
iperusahaan mencatat piutang yang belum tertagih sebagai pendapatan dalam

laporan keuangan tahunan.

2. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (agency theory) adalah teori yang terjadi karena adanya konflik

antara kepentingan pihak principal dengan kepentingan pihak agent. Teori agensi
;:mendeskripsikan hubungan anatara pemegang saham sebagai principal dengan
manajemen sebagai agent. Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi
(agency theory) sebagai kontrak antara satu atau lebih orang (principal) dengan
orang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan kemudian mendelegasikan
~rwewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Dalam hubungan ini

—=principal memberikan suatu tugas kepada agent untuk melakukan suatu aktivitas
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atas nama principal. Kemudian dalam menjalankan tugasnya, agent diberikan
kewenangan oleh principal untuk mengambil keputusan.

v Bila kedua belah pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut adalah pihak
ayang berusaha untuk memaksimalkan utilitasnya masing-masing, maka akan timbul
7kemungkinan dimana pihak agent tidak selalu bertindik demi kepentingan principal
Jensen & Meckling (1976). Dalam prakteknya, manajer perusahaan bertindak
sebagai agen dengan tanggungjawab meningkatkan keuntungan perusahaan, tetapi
;manajer juga memiliki kesempatan untuk mempertahankan kesejahteraan mereka.
::Pihak agent sering kali termotivasi untuk memaksimalkan bonus yang
:diterimannya. Hal tersebut berlawanan dengan kepentingan pihak principal yang
berusaha untuk memaksimalkan pengembalian atas sumber dayanya, sehingga

:dapat menimbulkan konflik kepentingan antara pihak agent dan principal.
WPerbedaan kepentingan antara principal dan agent mengakibatkan konflik
kepentingan. Dengan adanya konflik kepentingan tersebut menimbulkan berbagai
tekanan (pressure) bagi perusahaan, dimana perusahaan harus meningkatkan
Kinerjannya agar dapat memberikan rasionalisasi (rationalization). Kemungkinan
jkecurangan juga dapat dengan mudah terjadi ketika manajemen memiliki peluang
?atau kesempatan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan (opportunities).
w»Berdasarkan teori agensi, dikarenakan adanya perbedaan kepentingan, kondisi

. dimana karyawan memiliki motivasi, kesempatan dan rasionalisasi atas tindakan

akan menyebabkan karyawan menjadi berbuat curang.

. Laporan Keuangan

@, Definisi Laporan Keuangan

Kieso et al. (2018) laporan keuangan adalah sebuah sarana utama yang

> digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada
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pihak-pihak di luar korporasi. Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan
pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2018:1.3:9)
mengemukakan pengertian laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan (2018:1.3:9) yaitu :
“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan

ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban

manajemn atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”
Kieso et al. (2018) dalam Intermediate Accounting menjelaskan bahwa

elemen-elemen dari tujuan laporan keuangan dapat ditinjau dari beberapa

perspektif:

(1) Umum-Tujuan Laporan Keuangan (General-Purpose Financial Statements)

Umum tujuan laporan keuangan memberikan informasi pelaporan
keuangan kepada berbagai pengguna. Dengan kata lain, laporan keuangan
bertujuan umum memberikan informasi yang berguna bagi penggunanya
dengan biaya yang rendah.

(2) Ekuitas Investor dan Kreditor (Equity Investors and Creditors)

Tujuan laporan keuangan mengidentifikasi investor dan kreditor
sebagai kelompok pengguna utama memberikan fokus pada laporan
keuangan bertujuan umum. Investor dan kreditor membutuhkan informasi
dalam laporan keuangan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan untuk memahami kemampuan manajemen untuk

melindungi dan meningkatkan aset perusahaan.
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(3) Perspektif Entitas (Entity Perspective)

Sebagai bagian dari tujuan pelaporan keuangan bertujuan umum,
perusahaan dipandang terpisah dan berbeda dari pemiliknya (pemegang
saham) menggunakan perspektif ini. Aset dipandang sebagai milik
perusahaan dan bukan kreditur atau pemegang saham tertentu saja.
Sebaliknya, para investor memiliki klaim atas aset dalam bentuk klaim

hutang atau klaim atas modal.

(4) Kebergunaan-Keputusan (Decision-Usefulness)

Investor tertarik dalam laporan keuangan karena menyediakan
informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. Investor tertarik
untuk menilai :

a) Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas masuk bersih
b) Kemampuan manajemen untuk melindungi dan meningkatkan investasi

penyedia modal.

Pelaporan keuangan oleh karena itu harus membantu investor menilai
jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas masuk prospektif dari dividen
atau bunga, dan proses dari penjualan, penebusan, atau jatuh tempo
sekuritas atau pinjaman. Agar investor dapat membuat penilaian ini, sumber
daya ekonomi suatu perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, dan

perubahan di dalamnya harus dipahami.

Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif memiliki fungsi untuk membuat informasi akuntansi
menjadi lebih bermanfaat, menjamin tercapainya tujuan pelaporan keuangan, dan
membedakan informasi yang berguna dari informasi yang inferior atau kurang

bermanfaat dalam proses pembuatan keputusan. Menurut Standar Akuntansi
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Keuangan pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan

(2017:13), terdapat 4 (empat) karakteristik kualitatif pokok yaitu:

2 (1) Dapat dipahami (Understandability)

19

Informasi yang seharusnya dapat dipahami dengan mudah oleh
pengguna yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta memiliki kemauan untuk

mempelajari informasi dengan gigih.

(2) Relevansi (Relevance)

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi
keputusan ekonomi pengguna dengan membantu mereka menilai peristiwa
masa lalu, masa Kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil
evaluasi pengguna di masa lalu. Relevansi dari informasi berkaitan dengan
peran informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan
(confirmatory). Relevansi informasi juga dipengaruhi oleh hakikat atau
materialitas. Informasi dapat dipandang material jika terdapat kelalaian atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut yang dapat mempengaruhi

keputusan dari pengguna yang dibuat berdasarkan pada informasi tersebut.

(3) Keandalan (Reliability)

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
Suatu informasi dalam laporan keuangan mungkin relevan namun jika
penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut

secara potensial dapat menyesatkan.
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(4) Dapat dibandingkan (Comparability)
Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan
adalah bahwa pengguna harus mendapat informasi tentang kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan
perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut. Para pengguna
harus dimungkinkan untuk dapat mengidentifikasi perbedaan kebijakan
akuntansi yang diberlakukan untuk transaksi serta peristiwa lain yang sama
dalam sebuah entitas dari satu periode ke periode lain dan dalam entitas
yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi keuangan, termasuk
pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh entitas yang dapat
membantu pencapaian daya banding.
Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan pada Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan dalam PSAK Ikatan Akuntan Indonesia
(2015:2) menyebutkan terdapat 7 (tujuh) pengguna laporan keuangan vyaitu
investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah, dan masyarakat.
Komponen Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Paragraf 7
(2017:1.3:10), laporan keuangan yang lengkap terdiri atas komponen-komponen
sebagai berikut:
(1) Laporan laba rugi, adalah laporan yang melaporkan pendapatan, beban, dan

laba bersih suatu perusahaan.

(2) Laporan perubahan ekuitas, adalah laporan untuk perubahan yang berasal dari

transaksi dengan pemegang saham seperti setoran modal dan pembayaran
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dividen, menggambarkan jumlah keuntungan dan kerugian yang berasal dari
kegiatan perusahaan selama periode yang bersangkutan.
i (3) Neraca, adalah laporan yang menunjukan sumber daya yang dimiliki suatu
_ perusahaan (aktiva), kewajiban perusahaan (pasiva), dan selisih bersih antara
] aktiva dan kewajiban, yang mewakili ekuitas atau model pemilik.
(4) Laporan arus kas (cashflow statement), adalah laporan yang menunjukkan

keluar masuknya kas suatu perusahaan yang dibedakan menjadi arus kas

operasi, investasi, dan pendanaan.

(5) Catatan atas laporan keuangan, adalah catatan yang meliputi penjelasan
naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, neraca, dan laporan arus kas serta informasi tambahan

seperti kewajiban kontijensi dan komitmen.

. Eraud (Kecurangan)

Sebagai konsep legal yang luas, kecurangan menggambarkan setiap upaya
penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil harta atau hak orang
—.atau pihak lain Arens et al. (2015: 396). Menurut Singleton et al. (2010:40)
;Kecurangan (fraud) memiliki arti yang berbeda untuk orang yang berbeda dalam
jkeadaan yang berbeda. Kecurangan (fraud) sebagai kejahatan adalah istilah umum,
‘;:dan mencakup semua cara aneka yang bisa dirancang oleh kecerdasan manusia,
yang dilakukan oleh satu individu, untuk mendapatkan keuntungan dengan cara
yang salah atau representasi. Kecurangan (fraud) manajemen adalah
kesalahpahaman yang disengaja dari tingkat kinerja perusahaan atau unit yang
~+dilakukan oleh karyawan yang bertugas dalam peran manajemen yang berupaya

-=mengambil manfaat dari penipuan semacam itu dalam hal promosi, bonus atau

s-insentif ekonomi lainnya, dan simbol status Singleton et al. (2010:40).
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Gambar 2.1
The Fraud Tree
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~menggambarkan bagan skema kecurangan dalam dunia kerja yang disebut dengan

“fraud tree atau pohon kecurangan. Dalam bagan tersebut ACFE membagi

:kecurangan menjadi tiga cabang, yaitu:

Corruption (Korupsi) merupakan suatu skema dimana seorang karyawan
menyalahgunakan pengaruhnya dalam tranksasi bisnis dengan cara melanggar
tugasnya kepada owner untuk mendapatkan keuntungan langsung atau tidak
langsung. Berdasarkan hasil survai ACFE 2018 korupsi memiliki 51% kasus

dengan rata rata kerugian $ 500,000.
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b. Asset Missappropriation (Penyalahgunaan Aset) merupakan skema yang

terjadi ketika seorang karyawan menyalahgunakan atau mencuri sumber daya
= perusahaan untuk kepentingan pribadi. Berdasarkan hasil survai ACFE 2018
g penyalahgunaan aset memiliki 80% kasus dengan rata rata kerugian $ 180,000.
¢. Financial Statement Fraud (Kecurangan laporan keuangan) merupakan Skema
di mana seorang karyawan secara sengaja menyebabkan salah saji atau
kelalaian informasi material dalam laporan keuangan organisasi. Berdasarkan

hasil survai ACFE 2018 kecurangan laporan keuangan hanya memiliki 13%

kasus akan tetapi rata rata kerugiannya sangat besar yaitu sebesar $ 700,000.

* Meskipun kecurangan laporan keuangan memiliki persentase yang kecil akan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

gtetap rata rata kerugian yang diakibatkan lebih besar dibandingkan kecurangan
“lainnya. Berdasarkan hasil survai ACFE 2018 menunjukan fakta bahwa industri
manufaktur (Manufacturing Industries) memiliki tingkat terjadinya kecurangan
f(fraud) terbesar 17% dengan 38 kasus dan peringkat kedua Bank dan Jasa
Keuangan (Banking and Financial Service) sebesar 11% dengan 25 kasus ACFE

_(2018).

5. Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan)

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan
wFinancial statement fraud atau kecurangan laporan keuangan sebagai berikut :

“Financial statement fraud is the deliberate misrepresentation of the financial
condition of an enterprise accomplished through the intentional misstatement or
omission of amounts or disclosures in the financial statements to deceive financial
statement users.” (di akses melalui https://www.acfe.com/, Desember 2003)

~Yang berarti Kecurangan laporan keuangan adalah kesalahpahaman yang disengaja

Yatas kondisi keuangan suatu perusahaan yang dilakukan melalui salah saji yang

=—disengaja atau penghilangan jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan
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untuk menipu pengguna laporan keuangan. Selain itu menurut Arens et al. (2015:

396) pelaporan keuangan yang curang adalah salah saji atau pengabaian jumlah
:fatau pengungkapan yang disengaja dengan maksud menipu para pemakai laporan
aitu.

Besar kecilnya laba perusahaan dapat diukur menggunakan angka. Akun
laba di dalam perusahaan juga sering menjadi sasaran kecurangan pelaporan
: keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Kebanyakan kasus pelaporan keuangan
;yang curang melibatkan upaya melebihsajikan aset dan laba atau dengan
{:mengabaikan kewajiban dan beban. Perusahaan juga mungkin sengaja
imerendahsajikan laba, hal ini mungkin dilakukan dalam upaya mengurangi pajak
?penghasilan Arens et al. (2015: 396). Menurut Healy & Wahlen (1999),
ifManajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam
kpelaporan keuangan dan melakukan manipulasi transaksi untuk mengubah laporan
jkeuangan, baik untuk menyesatkan beberapa pengguna laporan keuangan atau
| étakeholder mengenai kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil

kontrak yang bergantung pada angka dilaporan keuangan. Manajemen laba
?(Earning Management) didefinisikan oleh Copeland (1968 :10) dalam Igbal et al.
?(2016) sebagai “some ability to increase or decrease reported net income at will”.
wManajemen laba mencakup usaha manajemen untuk memaksimumkan atau
?meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai dengan keinginan manajer

Igbal et al. (2016). Scott (2000) dalam Igbal et al. (2016) membagi cara

pemahaman atas manajemen laba menjadi dua :

a. Melihatnya sebagai perilaku kesempatan manajer untuk memaksimumkan

utilitasnya dalam menghadapi kontrak kémpensasi, kontrak utang, dan political

costs (opportunistic earnings management).
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b. Kedua, dengan memandang manajemen laba dari perspektif efficient

contracting (efficient earnings management), dimana manajemen laba memberi
= manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam
mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-
pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan demikian, manajer dapat
mempengaruhi nilai pasar perusahaannya melalui manajemen laba, misalnya
dengan membuat perataan laba (income smoothing) dan pertumbuhan laba

sepanjang waktu.

Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu
%etidakselarasan kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan yang
gdikarenakan adanya ketidakseimbangan informasi yang diperolen Wulandari
9(2014). Manajemen laba sulit untuk dideteksi dari laporan keuangan karena
kecenderungan manajemen laba untuk tidak terlihat. Tindakan earnings
management merupakan cikal bakal terjadinya suatu skandal akuntansi. Skandal
akuntansi McKesson-Robbins dapat dikatakan bahwa skandal ini menimbulkan
—.dampak yang lebih besar terhadap cara pelaksanaan audit ketimbang semua skandal

cisesudahnya, termasuk Enron dan World Com serta mayoritas perusahaan lain di

““Amerika Serikat Arens et al. (2015: 396). Igbal dan Murtanto (2016) menyatakan
—bahwa beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk juga
~‘melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi

adanya manipulasi laba.

Investigasi adanya manajemen laba telah dibahas selama bertahun-tahun,
s=dengan berbagai model yang dikembangkan seperti model akrual gabungan Jones,

ZModel Jones yang dimodifikasi, pendapatannya model distribusi, spesifik - akrual

Model atau Model M-score. Model M-score adalah salah satu teknik yang berguna
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dalam mendeteksi perilaku manipulasi laba perusahaan dan dapat diterapkan untuk
peningkatan kualitas pelaporan keuangan dan perlindungan yang lebih baik bagi
}nvestor. Model M-score termasuk model yang populer digunakan dan sudah
terbukti menjadi alat deteksi manipulasi yang hebat Anh et al. (2016). Beneish
mempelajari sampel dari 74 perusahaan AS selama 10 tahun (1982-1992) dan
merancang model matematis untuk bisa membedakan apakah adanya manipulasi

terhadap laporan keuangan Beneish (1999). Model M-score pertama kali diterapkan

Sdan itu bisa mengidentifikasi sekitar setengah dari perusahaan terlibat dalam

manipulasi laba. Skousen 2009 menggunakan persamaan dari 8 variabel yakni
dimana jikalau hasil M score lebih besar dari -2.22 maka terbukti adanya
'manipulasi keuangan. Adapun variabel tersebut adalah Days Sales in Receivable
Index, Gross Margin Index, Asset Ouaility Index, Sales Growth Index, Depreciation
7Index Sales and General Administration Index, Leverge Index, Accrual to Assets

Index .

6. Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan)

Teori yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah Teori Segitiga
Kecurangan (Fraud Triangle Theory). Konsep segitiga kecurangan pertama Kkali

diperkenalkan oleh Cressey (1953) berdasar pada serangkaian wawancara dengan

=113 orang yang telah dihukum karena melakukan penggelapan uang perusahaan.

{lustrasi faktor risiko kecurangan diuraikan dalam SAS 99 (AU 316) dan ISA 240
serta diadopsi oleh Institut Akuntan Indonesia (IAl) dalam pernyataan Standar
Akuntansi No. 70 didasarkan pada teori kecurangan yang dicetuskan oleh D. R.
Cressey pada tahun 1953 dalam Lou & Wang (2009). Fraud triangle dalam

(Skousen et al., 2009) memperkenalkan fraud triangle atau tiga elemen yang

s-menyebabkan munculnya kecurangan terdiri dari :
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Gambar 2.2
Fraud Triangle
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Pressure (Insentif / Tekanan)

Pressure merupakan kondisi dimana, manajemen atau pegawai lain
merasakan insentif atau tekanan untuk membuat salahsaji atas laporan keuangan
secara material Arens et al. (2015: 399). Insentif yang umum bagi perusahaan
untuk memanipulasi laporan keuangan adalah menurunnya prospek keuangan
perusahaan. Menurunnya laba mungkin mengancam kemampuan perusahaan
untuk memperoleh dana pembiayaan. Hal ini membuat perusahaan melakukan
manipulasi laba untuk memenuhi prakiraan atau tolak ukur para analis seperti
laba tahun sebelumnya untuk memenuhi batasan akan utang, atau untuk secara
semu menaikkan harga saham Arens et al. (2015: 398). Dalam SAS No0.99
AICPA (2002), terdapat beberapa jenis kondisi umum mengakibatkan
kecurangan yaitu:

(1) Financial Stability merupakan keadaan dimana manajer menghadapi tekanan

untuk melakukan kecurangan laporan keuangan ketika stabilitas keuangan
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atau profitabilitas terancam oleh kondisi operasi ekonomi, industri, atau
entitas.

(2) Financial Targets merupakan tekanan yang berlebihan terhadap manajemen
untuk mencapai target keuangan yang telah ditentukan oleh direksi atau
manajemen.

(3) Personal Financial Need merupakan kondisi ketika keuangan perusahaan
ikut dipengaruhi oleh kondisi keuangan dewan komisaris perusahaan.

(4) External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen
untuk memenuhi tujuan atau harapan dari pihak ketiga.

Opportunity (Kesempatan)

Opportunity adalah situasi yang membuat terbukannya kesempatan bagi
manajemen atau pegawai untuk menyalahsajikan laporan Arens et al. (2015:
399). Ketidakefektifan dewan direksi atau komite audit untuk mengawasi
pelaporan keuangan menjadi sasaran manipulasi. Hal ini membuat risiko bagi
perusahaan yang berkecimpung dalam industri yang melibatkan pertimbangan
dan estimasi yang signifikan jauh lebih besar. Menurut SAS No. 99 AICPA
(2002), terdapat beberapa kondisi terkait kesempatan yang menyebabkan
seseorang melakukan kecurangan, yaitu:

(1) Nature Of Industry merupakan peluang berkaitan dengan munculnya risiko
kecurangan laporan keuangan bagi perusahaan dalam industri yang
melibatkan estimasi dan pertimbangan yang signifikan jauh lebih besar dari
transaksi-transaksi yang tidak sesuai atau tidak wajar.

(2) Ineffective Monitoring merupakan pengawasan yang tidak efektif atas proses

laporan keuangan dan pengendalian internal.
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(3) Organization Structure merupakan sesuatu yang kompleks atau tidak stabil
untuk menentukan organisasi atau individu yang memiliki kepentingan
pengendalian dalam entitas.

Rationalization (Rasionalisasi)

Sikap / rasionalisasi adalah sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis
yang membolehkan manajemen atau pegawai untuk dengan sengaja melakukan
tindakan yang tidak jujur, atau mereka berada dalam lingkungan yang cukup
menekan yang membuat mereka merasionalisasi dilakukannya tindakan yang
tidak jujur Arens et al. (2015 : 399). Rasionalisasi merupakan bagian fraud
triangle yang paling sulit diukur Skousen et al. (2008). Komunikasi dan
dukungan nilai nilai entitas yang tidak tepat atau tidak efektif, sejarah
pelanggaran hukum serta kebiasaan manajemen membuta peramalan yang terlalu
agresif atau tidak realistis bagi para analis, kreditor dan pihak ketiga lainnya
menjadi elemen penting dalam terjadinya fraud dimana pelaku mencari
pembenaran atas perbuatannya Arens et al. (2015 : 399). Terdapat beberapa
kondisi terkait dengan rasionalisasi yang menyebabkan seseorang melakukan
kecurangan, yaitu:

(1) Auditor Change, yaitu perubahan auditor dengan variabel dummy di mana 1
untuk perubahan auditor dalam 2 tahun sebelum terjadinya kecurangan dan 0
untuk tidak ada perubahan auditor.

(2) Audit Opinion, yaitu opini audit dengan menggunakan variabel dummy di
mana 1 untuk opini wajar tanpa pengecualian dan O untuk opini wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelas.

Berdasarkan teori Fraud triangle dapat disimpulkan bahwa untuk setiap

tindakan Fraud harus memenuhi 3 faktor-faktor risiko tersebut yaitu tekanan,
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kesempatan dan rasionalisasi. Dalam kasus financial statement Fraud,

manajemen memiliki incentive untuk memanipulasi laporan keuangan agar harga

= Ssaham tetap tinggi. Kesempatan dimiliki oleh manajemen dikarenakan adanya

o konflik interest yaitu auditor dibayar oleh perusahaan sehingga adanya gangguan

T

terhadap independensi auditor. Faktor rasionalisasi terpenuhi dimana
management merasa tindakan mereka merupakan hal yang lazim dilakukan

perusahaan lain pada umumnya.

Peﬁ%litian Terdahulu

,’Penelitian Terdahulu merupakan referensi yang memberikan gambaran dan uraian
erlgait relevansi nilai informasi akuntansi, konservatisme akuntansi, dan relevansi nilai
daIé}m kaitannya dengan siklus hidup. Berikut ini penelitian terdahulu tentang financial
statement fraud yang telah banyak dilakukan dengan menggunakan beberapa variabel
berBeda dan menghasilkan penelitian berbeda juga.

Dwijayani, et al. (2019) melakukan penelitian dengan menggunakan data laporan
keuangan perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2017. Penelitian ini menggunakan kecurangan laporan keuangan sebagai
va;:iabel dependen yang diukur menggunakan model Beneish M-Score. Sedangkan
var{abel independen yang digunakan dalam penelitian yaitu financial stability, external
pre;s::sure, perseonal financial need, financial target,nature of industry, effective
mdrhitoring, dan rationalization. Hasilnya penelitian tersebut mendapatkan kesimpulan
bahyva financial targets berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keiangan. Sedangkan financial stability, nature of industry, personal financial need,

external pressure, effective monitoring , dan rationalization tidak memiliki pengaruh

terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Utama, et al. (2018) melakukan penelitian dengan menggunakan data yang berasal
dari-laporan keuangan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
201%-2014. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan fraud triangle untuk
mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan. Variabel dependen yang digunakan

L=
2dalam penelitian tersebut adalah kecurangan laporan keuangan didasarkan pada

O

%erusahaan yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan Bapepam-LK nomor
§VIH G.7 dan peraturan nomor IX.E.2. Sedangkan variabel independen yang digunakan
5

édalé{m penelitian yaitu financial stability, external pressure, personal financial need,
éfinahcial targets, nature of industry, ineffective monitoring, organizational structure,
&

g‘)dan;auditor switching. Hasilnya penelitian tersebut mendapatkan kesimpulan bahwa

financial stability, external pressure, personal financial need, dan rationalization
mer}iliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan
orggnizational structure, financial targets, nature of industry, dan ineffective
monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmania (2017) menggunakan sampel penelitian
berupa 7 laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Ind})nesia tahun 2013 - 2015. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian
tergebut adalah kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan manajemen laba.
Sedédngkan variabel independen yang digunakan yaitu, financial stability, external
preséure, personal financial need, financial target, ineffective monitoring, dan auditor
switch. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa external pressure, financial target, dan
auditor switch berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan
financial stability, personal financial need, dan ineffective monitoring tidak

berBengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan

ma#ajemen laba.

35



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Nurul Hafizah, Novita WeningTyas Respati, Chairina (2016) melakukan penelitian
dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEFtahun 2011 - 2015. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian tersebut

adafah kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan model Beneish M-Score

D?meﬁggunakan 8 rasio keuangan. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam
O

%benelitian ada 7, yaitu financial stability, external pressure, financial need, financial
garget, nature of industry, ineffective monitoring, dan rationalization. Hasilnya
S

ugpen:élitian tersebut mendapatkan kesimpulan bahwa financial stability berpengaruh
éﬁposﬁi:tif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan external
c Vv

gﬂpreééure, financial need, financial target, nature of industry, dan ineffective monitoring

dantrationalization tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

:Laila Tiffani (2015) melakukan penelitian ini dengan empat variabel dari elemen
preééure (financial stability, personal financial need, external pressure,dan financial
target). Dua variable dari elemen opportunity (nature of the industry dan effective
mositoring) dan satu variabel dari elemen rationalization. Berdasarkan analisis regresi
logistic dari 36 perusahaan yang melakukan fraud dan 54 perusahaan yang tidak
meIakukan fraud selama 2011 sampai 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vaEabeI financial stability yang diukur dengan rasio perubahan total asset ACHANGE,
external pressure yang diukur dengan rasio LEV, menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap financial statment fraud. Sedangkan effective monitoring yang
diukur dengan rasio independensi komite audit INDm menunjukan pengaruh negatif
signifikan terhadap financial statment fraud. Penelitian ini tidak menemukan personal
financial need yang diukur dengan OSHIP, financial target yang diukur dengan return

onaasset ROA, nature of the industry yang diukur dengan rasio perubahan piutang
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RECEIVABLE, rationalization yang diukur dengan diukur dengan perubahan auditor
tidak perpengaruh signifikan pada financial statment fraud.
=Widarti (2015) melakukan penelitian Kecurangan Laporan Keuangan pada

Pergsahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011 — 2013. Penelitian

%ni 7membuktikan bahwa financial stability pressure yang diproksikan melalui
%ACHANGE, external pressure yang diproksikan melalui melalui FREEC (total arus kas
gbebas), financial targets yang diproksikan melalui melalui ROA, memberikan pengaruh
ué/anfg signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan personal financial
éneed yang diproksikan melalui melalui OSHIP (kepemilikan saham oleh orang dalam),

attjje of industry yang diproksikan melalui inventory (persediaan), ineffective
mon'itoring yang diproksikan melalui BDOUT (dewan komisaris independen),

organizational structure yang diproksikan melalui CEO, dan rasionalization yang

dip;oksikan melalui AUDREPORT, tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kectirangan laporan keuangan

Skousen et al (2008) melakukan penelitian mengenai keefektifan fraud triangle dari
Donald Cressey's (1953) terhadap pendeteksian financial statemernt fraud . Kerangka

fakior risiko fraud diadopsi di SAS No. 99 dalam pendeteksian kecurangan laporan
kel;%ngan. Menurut teori Cressey, kesempatan dan rasionalisasi selalu hadir dalam
sityasi kecurangan. Skousen et al mengembangkan variabel yang berfungsi sebagai
tindékan proxy untuk tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi dan uji variabel-variabel
befdasarkan informasi yang tersedia di publik. Informasi yang digunakan adalah satu set
pefdsahaan yang telah terbukti melakukan penipuan dan contoh perusahaan yang tidak
meﬂipu. Penelitian ini mengidentifikasi lima proksi tekanan dan dua proxy peluang

yafAg secara signifikan terkait dengan laporan keuangan penipuan. Penilitian ini

méhemukan bahwa pertumbuhan aset yang cepat (Financial Stability), tekanan
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eksternal (External Pressure), dan kebutuhan keuangan pribadi (Personal Financial

Negd) berhubungan positif dengan kemungkinan kecurangan.

‘?Pengujian lebih lanjut menunjukkan bahwa variabel-variabel ini juga efektif dalam

1na-l

mempred|k3| dari perusahaan sampel yang ada di kelompok kecurangan dibandingkan

w bueue

%as d|1>rl_6ua
% e1d|g_>1€|_|

mpok tidak ada kecurangan. Pada pengujian ini, peneliti menggunakan variabel-

bel yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya namun terdapat banyak hasil

e yelbe

pun

S ng kontrad|k5| sehingga diharapkan hasil penelitan ini dapat lebih memperjelas

]

as ne
-6ue@in 16

p garuh tiap variabel.
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1. ;' Financial Stability berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud

Menurut SAS No. 99 AICPA (2002), manajer menghadapi tekanan untuk

melakukan kecurangan laporan keuangan Kketika stabilitas keuangan atau
profitabilitas terancam oleh kondisi operasi ekonomi, industri, atau entitas.
| Loebbecke et al. (1989) serta Bell et al. (1991) dalam (Skousen et al., 2009)

menunjukkan bahwa kasus ketika perusahaan mengalami pertumbuhan industri di
;bawah rata-rata, manajemen mungkin saja melakukan manipulasi laporan keuangan
}untuk meningkatkan prospek perusahaan. Beasley et al., (2000) dalam Skousen et

al., (2009) Oleh karena itu peneliti menggunakan pertumbuhan aset (growth in

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw eduey Ul s

»asset) sebagai proksi untuk financial stability.
Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kondisi stabil. Tingkat perubahan aset perusahaan
vsemakin kecil atau bahkan negatif, menandakan bahwa kondisi keuangan
iperusahaan tidak stabil sangat tinggi dan dianggap tidak mampu beroperasi dengan

=baik. Hal ini menyebabkan manajer mengalami tekanan untuk menutupi kondisi
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keuangan yang tidak stabil dengan memanipulasi laporan keuangan. Dalam
kaitannya dengan teori keagenan, manajemen mencari berbagai cara agar kondisi
:fkeuangan perusahaan tetap stabil untuk memberikan sinyal (teori sinyal) yang baik
adengan cara menampilkan kondisi perubahan aset yang stabil dan menunjukan
Tstabilitas perusahaan yang terlihat baik kepada para pengguna laporan keuangan,
sebagai upaya menarik minat investor untuk menanamkan modal diperusahaannya
: dan kreditor untuk memberikan pinjaman serta memaksimalkan kinerjarnya dimata
ipara pemilik perusahaan. Perusahaan dianggap cukup stabil, hal ini bias dilihat dari
{:rata-rata rasio total aset perusahaan yang rendah dan tidak mengalami perubahan
iyang terlalu besar dari tahun ketahun. Ketika perusahaan mengalami peningkatan
Faset yang cukup tinggi , manajer akan termotivasi untuk membuat perencanaan laba
iyang terlalu agresif atau yang tidak realistis.
2 Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al., (2008) membuktikan bahwa
semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka probabilitas
| dilakukannya tindakan fraud pada laporan keuangan perusahaan tersebut semakin
tinggi. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Igbal, et al. (2016) dan
?Utama, et al. (2018) menemukan financial stability yang diproksikan dengan
?ACHANGE berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Bila
wdikaitkan dengan grand theory signal, tekanan untuk menunjukan ke publik bahwa
?perusahaan memiliki aset yang stabil, perusahaan akan menggunakan berbagai
macam cara untuk memanipulasi laporan keuangan. Berdasarkan ulasan tersebut,

hipotesis yang diajukan yaitu:

Hi : Financial Stability berpengaruh positif terhadap Financial Statement

%Fraud.
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Financial Targets berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud
Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan seringkali mematok besaran
jtingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk mendapatkan
@laba tersebut, kondisi inilah yang dinamakan financial targets. ROA (Return on
7Asset) sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan
bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. Bila dikaitkan dengan teori agensi manajemen
dituntut untuk memenuhi target laba dan principal akan menilai kinerja agent untuk
“menentukan bonus atau insentif. Hal ini dapat memicu terjadinya kemungkinan
::kecurangan laporan keuangan karena adanya tekanan untuk mencapai laba tersebut.
Adanya tekanan yang berlebihan terhadap manajemen atau personil yang
'bertanggungjawab atas operasi perusahaan untuk memenuhi target keuangan
:(financial targets) yang ditetapkan oleh perusahaan, termasuk tujuan insentif
Wpenjualan atau profitabilitas dapat mengindikasikan terjadinya kecurangan AICPA
(2002). Dalam penelitian ini, financial targets diproksikan dengan Return On
Assets (ROA). ROA adalah ukuran kinerja operasi yang banyak digunakan untuk
menunjukkan seberapa efisien aset telah digunakan Skousen et al. (2009).
j Summers dan Sweeney (1998) dalam Utama et al. (2018) semakin rendah
?capaian ROA tahun sebelumnya, memicu perusahaan untuk menentukan target
wkeuangan yang lebih tinggi ditahun berikutnya untuk memperbaiki kinerja
. xperusahaan maka manajemen semakin rentan melakukan kecurangan yang serius.
Penelitian yang dilakukan Skousen et al., (2008); Rachmania, (2017); Dwijayani,
Sebrina dan Halmawati, (2019) membuktikan bahwa financial targets yang
diproksikan dengan ROA berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan

%keuangan. Artinya bahwa semakin besar ROA yang diperoleh, semakin besar pula

=tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula
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posisi perusahaan dalam penggunaan aset perusahaan sehingga kemungkinan
terjadinya fraud pun semakin tinggi. Bila dikatikan dengan grand theory agency,
rmanajemen yang performanya (key performance indicator) dinilai menggunakan
arasio ROA, akan memiliki kecenderungan untuk melakukan manipulasi terhadap
7Iaporan keuangan agar rasio yang diinginkan tercapai. Berdasarkan ulasan tersebut,
hipotesis yang diajukan yaitu:

H2 : Financial Targets berpengaruh positif terhadap Financial Statement

:*Fraud.

. ~Personal Financial Need berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud

6uepu&56uepum Ibunpuniqg eidig yeH

5 Beasley (1996), COSO (1999), dan Dunn (2004) dalam Skousen et al.
=(2009) menunjukkan bahwa ketika eksekutif perusahaan memiliki peranan
“keuangan yang kuat dalam perusahaan, personal financial need dari eksekutif

perusahaan tersebut akan turut terpengaruh oleh kinerja keuangan perusahaan.

Personal financial need yang dapat dilihat dari adanya tindakan kepemilikan saham

oleh orang dalam (OSHIP). Dengan adanya sebagian saham yang dimiliki oleh
eksekutif perusahaan akan mempengaruhi kebijakan manajemen yang dibuat dalam
cimengungkapkan kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi persentase
jkepemilikan saham oleh orang dalam maka praktik fraud dalam memanipulasi
: :Iaporan keuangan semakin bertambah Utama et al. (2018).

Penelitian Tiffani et al., (2015) menyatakan bahwa adanya kepemilikan
saham oleh manajemen dalam perusahaan menyebabkan yang bersangkutan merasa
punya hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan sehingga akan

~*mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Ketidakjelasan pemisahan antara

fungsi pengelolaan (sebagai pemilik) dan pengendalian (kontrol) dari perusahaan

s-memicu para eksekutif sewenang-wenang menggunakan dana perusahaan untuk
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kepentingan pribadi. Contoh kepentingan pribadi yang merupakan tekanan yang

dialami manajer akan mendorong terjadinya kecurangan laporan keuangan antara

;:Iain tekanan keuangan, tekanan kebiasaan buruk dan tekanan berkaitan dengan

‘:pekerjaan. Semakin tinggi persentase kepemilikan saham oleh manajer dalam

iperusahaan maka praktek fraud dalam memanipulasi laporan keuangan semakin
itinggi.

Kepemilikan manajerial yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan

;telah memisahkan antara pemegang saham sebagai pemilik yang mengontrol

(v}

{jalannya perusahaan dan manejer sebagai pengelola perusahaan. Hal ini dapat
::menjadi suatu kesempatan bagi manajer untuk lakakukan kecurangan dalam

;"Iaporan keuangan untuk memperoleh suatu benefit dari tindakan yang dilakukan

=manajer tersebut. Dalam kaitannya dengan teori keagenan manajemen perusahaan

juga memiliki suatu tujuan yang kadang berlawanan dengan tujuan principal.
Penelitian yang dilakukan Skousen et al., (2008) dan Utama, Ramantha dan
| Badera, (2018) membuktikan bahwa personal financial need yang diproksikan

dengan OSHIP berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini

iberarti persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh orang dalam

mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Bila
wmdikatikan dengan grand theory signal dan agency, manajemen yang memiliki
?kepemilikan saham dalam perusahaan akan berusaha untuk membuat laporan
keuangan yang bagus ke publik walau dalam proses melakukan fraud sehingga
harga saham tetap tinggi dan memberikan keuntungan bagi pemegang saham.

wBerdasarkan ulasan tersebut, hipotesis yang diajukan yaitu:

wHs : Personal Financial Need berpengaruh positif terhadap Financial

:Statement Fraud.
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External pressure berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud

Adanya tekanan yang berlebihan (excessive pressure) bagi manajemen
runtuk memenuhi persyaratan atau harapan pihak ketiga, untuk mengatasi tekanan
atersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan
7eksterna| agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran
pembangunan dan modal AICPA (2002). Perusahaan harus memenuhi pembayaran
utang yang telah didapatnya AICPA (2002). Namun, besarnya jumlah utang
:adakalanya membuat perusahaan tidak mampu melunasi kewajibannya. Tekanan
::dari kreditur berpotensi meningkatkan tindakan manipulatif manajemen dengan
fujuan menunjukkan kecukupan ketersediaan dana untuk melunasi utang
perusahaan Utama et al. (2018).

Untuk mendapatkan pinjaman dari pihak eksternal, perusahaan harus

aiyakini mempu untuk mengembalikan pinjaman yang telah diperolehnya. Apabila
perusahaan memiliki leverage yang cukup tinggi maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan itu memiliki hutang yang besar yang berarti resiko kredit yang dimiliki
juga cukup tinggi. Resiko kredit yang tinggi membuat suatu kekhawatiran bagi
jpihak kreditor dimana pada nantinya perusahaan tidak mampu untuk
?mengembalikan pinjaman modal yang diberikan sehingga membuat pihak kreditor
wsulit untuk mengambiln keputusan untuk memberikan pinjaman modal. Oleh sebab
‘,‘Vitu perusahaan harus dapat memberikan gambaran bahwa perusahaannya dalam
kondisi yang baik (good news) dengan cara melakukan indikasi manipulasi laporan
keuangan agar perusahaan dianggap mampu mengembalikan pinjamannya sehingga
perusahaan bisa mendapatkan pinjaman modal. External Pressure dapat dikaitkan

wdengan teori sinyal dimana manajer mendapatkan tekanan dari perusahaan untuk
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menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan baik agar perusahaan bisa
mendapatkan pinjaman modal dari pihak ketiga yaitu kreditor.

v Leverage (LEV) digunakan sebagai proksi tekanan ekternal dimana
aleverage yang tinggi akan menimbulkan tekanan pada manajemen sehingga terjadi
7hubungan positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Leverage diartikan
sebagai seberapa jauh perusahaan menggunakan pendanaan melalui hutang
Rachmania (2017). Pengujian yang dilakukan oleh Skousen et al., (2008);
;Rachmania, (2017); Utama, Ramantha dan Badera, (2018) menunjukkan bahwa
::variabel external pressure yang diproksikan dengan persentase leverage (LEV)
iberpengaruh positif signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Bila
dikatikan dengan grand theory signal, kepemilikan hutang yang tinggi akan

:menyebabkan pemberi pinjaman ke perusahaan akan sangat memperhatikan
Wperforma dari perusahaan. Hal ini akan memberikan tekanan lebih bagi manajemen
untuk membuat suatu laporan keuangan yang menunjukan performa yang baik
walau harus dengan cara memanipulasi laporan keuangan. Berdasarkan ulasan

tersebut, hipotesis yang diajukan yaitu:

Hs : External Pressure berpengaruh positif terhadap Financial Statement

5. S Nature of Industry berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud

Nature Of Industry merupakan salah satu kondisi dari opportunity yang
memerlukan pengawasan dari struktur organisasi agar terhindar dari kecurangan
laporan keuangan AICPA (2002). Konflik kepentingan dalam teori agensi dapat

=rmenimbulkan motivasi bagi manajemen untuk melakukan manipulasi agar terlihat
7 baik hasil kerjannya dimata investor. Namun manipulasi akan sulit terjadi ketika

>ctidak terdapat kesempatan atau peluang untuk melakukan manipulasi tersebut.
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Dalam Standar Akuntansi Keuangan mengizinkan perusahaan untuk menyusun
faporan keuangan secara fleksibel menyesuaikan keadaan dan kondisi yang
rdihadapi. Penyesuaian dalam membuat laporan keuangan merupakaan kondisi yang
anormal saja terjadi karena karekteristik industri pada umumnya yang berbeda-beda.
7Karena diperkenankannya untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan
kebutuhan ini maka terbukalah peluang bagi manajemen untuk dapat melakukan
indikasi manipulasi terhadap laporan keuangan pada saldo dalam akun-akun yang
“ada khususnya akun piutang dan persediaan.
Saldo dalam akun-akun yang ada dalam laporan keuangan dapat dinyatakan
:dengan penilaian subjektif. Besar atau kecilnya saldo dalam akun-akun ini dapat
ditentukan oleh perkiraan dan penilaian subjektif dari manajemen perusahaan

:sehingga dapat menjadi kesempatan atau peluang manajemen untuk melakukan
Windikasi kecurangan. Khususnya pada cadangan piutang tidak tertagih dengan
menggunakan perkiraan dan penilaian mereka sehinga saldo dalam akun piutang
mengikuti keputusan dari manajemen perusahaan.

Pendapat diatas didukung oleh pernyataan Loebbecke et al. (1989) dalam

7 Skousen et al. (2009) mengamati bahwa sejumlah kecurangan dalam sampel

=penelitian mereka melibatkan piutang sebagai salah satu peluangan yang
wdimanfaatkan agen atau manajer dalam memanipulasi laporan keuangan.
‘,"Perusahaan yang baik akan berusaha untuk memperkecil jumlah piutang dan
memperbanyak penerimaan kas perusahaan Putriasih et al. (2016). Oleh karena itu,
peneliti menggunakan rasio piutang sebagai proksi nature of industry.
Putriasih, et al. (2016) yang menyatakan nature of industry berpengaruh

%positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Bila dikaitkan dengan agency

<theory, adanya suatu kesempatan atau peluang untuk melakukan tindakan
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o

manipulasi laporan keuangan karena adanya kebebasan untuk menyusun laporan

Keuangan sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Maka dari itu, perusahaan
ikemungkinan akan menggunakan berbagai macam cara untuk memanipulasi
alaporan keuangan untuk suatu kepentingan. Berdasarkan ulasan tersebut, hipotesis
?yang diajukan yaitu:

“Hs : Nature of Industry berpengaruh positif terhadap Financial Statement

SFraud.

éneffective Monitoring berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud

| Teori agensi dapat dikaitkan variabel ineffective monitoring ketika terjadi

;nubungan anatar principal memberikan tugas kepada agent dalam suatu kontrak.

gNamun teori agensi ini dapat menimbulkan permasalahan diantara principal dan

“agent karena ada ketidakseimbangan informasi yang dimiliki kedua pihak tersebut.

Hal ini akan menguntungkan pihak agent yang selalu berada hampir setiap saat di

dalam perusahaan sehingga mereka akan lebih mengetahui informasi perusahaan
lebih banyak. Sedangkan principal kemungkinana akan kurang mengetahui

—informasi perusahaan yang sebenarnya karena mereka tidak terlibat secara

;Iangsung. Kemudian kondisi ini menjadi suatu kesempatan atau peluang agent

juntuk melakukan kecurangan terutama ketika kondisi perusahaan sedang tidak baik

‘;:dimata agent dan pihak ketiga seperti investor dan kreditor.

k Kecurangan pelaporan keuangan dapat terjadi karena tidak adanya
pengawasan yang efektif terhadap perusahaan. Tidak efektifnya pemantauan
manajemen (ineffective monitoring) muncul dari adanya dominasi manajemen oleh

~rsatu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol kompensasi, tidak efektifnya

—=pengawasan dewan direksi dan komite audit atas proses pelaporan keuangan dan

>-pengendalian internal dan sejenisnya AICPA (2002). Untuk dapat mengontrol
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kinerja perusahaan dengan efektif, dibutuhkan komisaris independen. Dengan
terdapatnya komisaris independen, maka aktivitas pengawasan akan lebih
iindependen. Komisaris independen adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal
@luar Emiten atau Perusahaan Publik dan memenuhi syarat : bukan merupakan orang

yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
>merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau
SPerusahaan Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir; tidak mempunyai

isaham baik langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik;
{:tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Emiten atau Perusahaan Publik,
ianggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama Emiten
?atau Perusahaan Publik, dan tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun
itidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan
kPuink tersebut Keuangan (2012) Bappenas (2009). Oleh karena itu Ineffective
monitoring diproksikan dengan dewan komisaris independen.
| Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2008) membuktikan bahwa
ineffective monitoring yang menggunakan proksi dengan dewan komisaris
?independen berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
?manajemen laba. Dengan menggunakan proksi ini perusahaan dapat mendeteksikan
wadanya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Bila dikatikan dengan
?grand theory agency, dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara pemegang
saham dan manajemen, hal ini membuat adanya kecenderungan bagi manajemen
untuk melakukan fraud sehingga dibutuhkan komisaris independen sebagai

wpengawas bagi manajemen. Berdasarkan ulasan tersebut, hipotesis yang diajukan

%yaitu:
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He : Ineffective Monitoring berpengaruh positif terhadap Financial Statement

Fraud.

7. oAudit Opinion berpengaruh terhadapFinancial Statement Fraud

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya kecurangan, dimana
pelaku mencari pembenaran atas perbuatannya. Rasionalisasi merupakan bagian
segitiga kecurangan (fraud triangle) yang paling sulit diukur Skousen et al. (2009).

;Manajemen, atau karyawan, yang memungkinkan mereka untuk terlibat dalam dan
fmembenarkan pelaporan keuangan yang curang, mungkin tidak rentan terhadap
:Jpengamatan oleh auditor. Namun demikian, auditor yang mengetahui keberadaan
j'nformasi tersebut harus mempertimbangkannya dalam mengidentifikasi risiko
—salah saji material yang timbul dari pelaporan keuangan yang curang AICPA
£(2002).

Hampir setiap perusahaan ingin mendapatkan opini wajar tanpa
pengecualian yang berasal dari auditor yang melakukan prosedur audit atas laporan
keuangan perusahaan mereka. Opini audit memberikan informasi yang bermanfaat

_pagi pengguna eksternal laporan keuangan dan juga berguna untuk keputusan
chinvestasi. Agent harus mempertanggungjawabkan laporan perusahaan kepada
jprincipal. Ketika perusahaan mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian
: :maka hal tersebut akan dipertanyakan, apakah adanya indikasi manjemen
- melakukan kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan.

Peneliti ini memproksikan rasionalization dengan opini audit yang diukur
menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan yang mendapat opini wajar

~*tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas selama periode 2016-2018 maka diberi
7 kode 1 dan apabila perusahaan yang mendapat selain opini tersebut maka diberi

s-kode 0. Auditor dapat memberikan beberapa opininya atas perusahaan yang diaudit
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sesuai dengan keadaan yang terjadi pada perusahaan tersebut. Kasus Asuransi
@Wasraya dan Garuda Indonesia menjadi acuan, dimana auditor mentolerir usaha

u
Zkliennya untuk mengelola laba dari waktu ke waktu. Salah satu opini auditor yang

lea

iberikan yaitu Wajar Tanpa Pengecualian dengan bahasa penjelas. Opini tersebut

=merupakan bentuk tolerir dari auditor atas manajemen laba. Dengan diberikan opini

ersebut yang berarti mentolerir manajemen laba melalui bahasa penjelas,

é) oMM 191 %ULU

emungkinkan manajemen untuk bersikap rasional atau mengatakan bahwa apa

niisu

yang dilakukannya bukanlah sesuatu yang salah.

]

Penelitian dari Widarti (2015), Annisya, et al. (2016) dan Skousen et al

2009) menyatakan tidak adanya pengaruh opini audit terhadap kecurangan laporan

Juj uep siusig

keuangan dengan menggunakan proksi Audit Report. Bila dikaitkan dengan grand

wilo

heory signal, tekanan untuk menunjukan ke publik bahwa perusahaan memiliki

M eye

M

Eperforma yang stabil membuat perusahaan akan menggunakan berbagai macam

A
Zcara untuk memanipulasi laporan keuangan. External auditor dalam hal ini
(0]

i_"berfungsi sebagai penilai atas kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh

manajemen sehingga diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya

zfinancial statement fraud. Berdasarkan ulasan tersebut, hipotesis yang diajukan

E yaitu:
Cyaitu:

)
H7 : Rasionalization berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud.
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ipotesis

Ha> = Financial Stability berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Ha% = Financial Targets berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Ha=s = Personal Financial Need berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Ha= = External Pressure berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Has = Nature of Industry berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Has = Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.

Ha7 = Audit Opinion berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud.
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